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Abstract

The development of Artificial Intelligence (A1) technology has opened new opportunities in analyzing and predicting
export demand in the global market. This study aims to analyze the utilization of Al in predicting Indonesian export
demand from legal, technological, and international trade policy perspectives. The research method used is normative
legal research with a multidisciplinary approach that integrates legal, technological, and public policy analysis. The
results show that the utilization of Al in predicting Indonesian export demand has significant potential to enhance
export product competitiveness, optimize supply chains, and support trade policy decision-making. However, this
implementation faces legal challenges related to data protection, intellectual property, algorithm regulation, and
compliance with international trade agreements. This study recommends the formulation of a comprehensive
regulatory framework that accommodates Al innovation while protecting national and consumer interests.
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PENDAHULUAN

Era digitalisasi dan revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan fundamental dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk perdagangan internasional. Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi terbesar di Asia
Tenggara, memiliki potensi ekspor yang sangat besar dengan nilai ekspor yang terus meningkat dari tahun
ke tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), nilai ekspor Indonesia pada tahun 2024 mencapai
USD 264,89 miliar, menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 2,29% dibandingkan tahun sebelumnya.

Namun, dinamika pasar global yang kompleks, fluktuasi permintaan konsumen, dan perubahan
kebijakan perdagangan internasional menimbulkan tantangan besar bagi pelaku usaha ekspor Indonesia
dalam meramalkan permintaan pasar.

Dalam konteks ini, Artificial Intelligence (AI) atau Kecerdasan Buatan menawarkan solusi inovatif
untuk mengatasi kompleksitas prediksi permintaan ekspor. Al memiliki kemampuan untuk menganalisis
data historis, tren pasar, faktor makroekonomi, dan variabel lainnya secara simultan untuk menghasilkan
prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
implementasi Al dalam proses ekspor-impor Indonesia, khususnya melalui sistem CEISA 4.0, telah
memberikan keuntungan relatif dalam modernisasi operasi kustom dan perdagangan internasional.

Berdasarkan meta-analisis terkini, peningkatan satu standar deviasi dalam exposure Al berkorelasi
dengan kenaikan volume perdagangan sebesar 31%. Dalam kasus Indonesia, otomatisasi berbasis Al dan
transformasi digital telah membuat sektor manufaktur dan logistik menjadi lebih cepat dan andal, yang
secara langsung meningkatkan kapasitas ekspor. Pertumbuhan ekspor Indonesia mencapai 5,78% secara
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tahunan pada Agustus 2025, dengan surplus perdagangan USD 3,5 miliar yang diproyeksikan untuk Oktober
2025.

Namun demikian, pemanfaatan Al dalam prediksi permintaan ekspor tidak terlepas dari berbagai isu
hukum dan kebijakan. Isu-isu tersebut meliputi perlindungan data pribadi dan data bisnis, kekayaan
intelektual atas algoritma prediktif, pertanggungjawaban atas keputusan yang dihasilkan oleh Al, serta
kepatuhan terhadap regulasi perdagangan internasional. Oleh karena itu, diperlukan analisis komprehensif
terhadap aspek hukum yang mengatur pemanfaatan Al dalam konteks prediksi permintaan ekspor Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
kerangka hukum yang mengatur pemanfaatan Artificial Intelligence dalam prediksi permintaan ekspor
Indonesia di pasar global? 2) Apa saja tantangan hukum yang dihadapi dalam implementasi Al untuk
prediksi permintaan ekspor Indonesia? 3) Bagaimana kebijakan hukum yang ideal untuk mengoptimalkan
pemanfaatan Al dalam mendukung daya saing ekspor Indonesia?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan multidisiplin. Penelitian
hukum normatif bertujuan untuk menemukan, memahami, dan menganalisis asas-asas hukum, sistem
hukum, sinkronisasi peraturan perundang-undangan, serta implementasi hukum dalam praktik. Pendekatan
multidisiplin digunakan untuk mengintegrasikan perspektif hukum, teknologi, dan kebijakan publik dalam
analisis pemanfaatan Al untuk prediksi permintaan ekspor.

Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Perundangan (Statute Approach):

Menganalisis peraturan perundang-undangan yang relevan dengan pemanfaatan Al dalam
perdagangan internasional, termasuk Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, Undang-
Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi, dan peraturan terkait lainnya.

2. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach):

Menganalisis konsep-konsep hukum, teknologi, dan ekonomi yang relevan dengan Al, prediksi

permintaan, dan perdagangan internasional.
3. Pendekatan Kasus (Case Approach):

Menganalisis praktik implementasi Al dalam sistem perdagangan Indonesia, khususnya pengalaman

dengan sistem CEISA 4.0 dan aplikasi Al dalam proses ekspor-impor.
4. Pendekatan Komparatif (Comparative Approach):

Membandingkan regulasi Al dalam perdagangan di berbagai yurisdiksi, termasuk Uni Eropa (EU Al

Act), Amerika Serikat, dan Singapura.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Artificial Intelligence dalam Prediksi Permintaan Ekspor

Artificial Intelligence (Al) atau Kecerdasan Buatan adalah teknologi yang mengembangkan sistem
komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. Dalam konteks
prediksi permintaan ekspor, AI mencakup berbagai sub-bidang seperti Machine Learning (ML), Deep
Learning, Natural Language Processing (NLP), dan Computer Vision.

Machine Learning, sebagai subset Al telah terbukti efektif dalam peramalan volume perdagangan
global. Penelitian oleh Yang, Lee, dan Chang (2023) menunjukkan bahwa model berbasis deep learning
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dapat memprediksi volume perdagangan global dengan akurasi yang signifikan lebih tinggi dibandingkan
model ekonometrika konvensional. Model-model tersebut mampu menganalisis pola kompleks dalam data
historis ekspor, faktor ekonomi makro, dan indikator pasar untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat.
Mekanisme Prediksi Permintaan Ekspor Berbasis Al

Mekanisme prediksi permintaan ekspor menggunakan Al melibatkan beberapa tahapan:

Pengumpulan Data: Mengumpulkan data historis ekspor, data produksi, data stok, nilai tukar mata
uang, dan variabel makroekonomi lainnya. Penelitian terkini menggunakan data ekspor dari BPS untuk
periode 2020-2024 untuk melatih model prediktif.

Preparasi Data: Membersihkan, menormalisasi, dan mengintegrasikan data dari berbagai sumber.
Teknik heat map Matrix Diagonal-symmetry Quantitative-Multi-Dimensional (MDQMD) digunakan untuk
menganalisis korelasi antar variabel.

Pembangunan Model: Menggunakan algoritma regresi seperti Stacking Regressor, Random Forest,
Support Vector Machine, dan Neural Networks. Evaluasi model menggunakan indikator RMSE, MAE, dan
R-squared menunjukkan bahwa lima dari enam model yang diuji mencapai skor R2 di atas 0,99.

Validasi dan Implementasi: Menguji model dengan data baru dan mengimplementasikan hasil
prediksi dalam pengambilan keputusan bisnis dan kebijakan.

Aplikasi Al dalam Rantai Pasok Ekspor Indonesia

Pemanfaatan Al dalam rantai pasok ekspor Indonesia telah menunjukkan hasil yang signifikan.
Implementasi Al dalam proses kustom melalui sistem CEISA 4.0 mencakup Natural Language Processing
(NLP), Computer Vision, dan Expert Systems untuk mengotomatisasi tugas-tugas inspeksi, dokumentasi,
dan pengambilan keputusan. Inovasi ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi, akurasi, keamanan,
transparansi, dan efektivitas biaya dalam operasi kustom internasional.

Kerangka Hukum Pemanfaatan Al dalam Prediksi Permintaan Ekspor
Regulasi Nasional

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan merupakan landasan hukum utama
kegiatan ekspor-impor di Indonesia. Pasal 1 angka 3 mendefinisikan ekspor sebagai kegiatan mengeluarkan
barang dari daerah pabean. UU ini mengatur kewajiban eksportir untuk mematuhi ketentuan ekspor,
termasuk pelaporan dan dokumentasi.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi mengatur perlindungan
data pribadi dalam penggunaan teknologi informasi. Dalam konteks Al untuk prediksi ekspor, UU ini relevan
terkait pengumpulan dan pengolahan data konsumen, data transaksi, dan data perilaku pasar yang mungkin
mengandung informasi pribadi.

Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri terkait Perdagangan Elektronik, khususnya PP Nomor
71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik mengatur aktivitas transaksi
elektronik yang mencakup penggunaan Al dalam platform perdagangan digital.

Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial Indonesia 2020-2045 menetapkan visi Indonesia dalam
pengembangan Al termasuk pemanfaatan Al untuk sektor ekonomi dan perdagangan.
Regulasi Internasional

World Trade Organization (WTO) Agreements, khususnya General Agreement on Tariffs and Trade
(GATT) dan General Agreement on Trade in Services (GATS), memberikan kerangka untuk perdagangan
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internasional. Penggunaan Al dalam prediksi ekspor harus mematuhi prinsip non-diskriminasi (Most
Favored Nation dan National Treatment) serta transparansi.

ASEAN Framework Agreement on Services (AFAS) mengatur perdagangan jasa di kawasan ASEAN,
termasuk jasa teknologi informasi dan jasa konsultasi bisnis yang mendukung penggunaan Al

OECD AI Principles (2019) mencakup inovasi yang berkelanjutan dan berorientasi pada manusia,
prinsip keadilan dan tanggung jawab, transparansi dan keterjelasan, keamanan dan keandalan, serta
akuntabilitas. Prinsip-prinsip ini menjadi panduan bagi negara anggota, termasuk Indonesia, dalam
mengembangkan regulasi Al.

EU AI Act (2023) memberikan klasifikasi sistem Al berdasarkan tingkat risiko. Sistem prediksi
permintaan ekspor kemungkinan masuk dalam kategori sistem Al dengan risiko minimal atau sistem Al
dengan risiko terbatas, tergantung pada dampaknya terhadap keputusan perdagangan.

Tantangan Hukum dalam Implementasi Al untuk Prediksi Permintaan Ekspor
Tantangan Perlindungan Data dan Privasi

Pemanfaatan Al dalam prediksi permintaan ekspor memerlukan akses terhadap volume data yang
sangat besar, termasuk data transaksi, data konsumen, data produksi, dan data sensitif lainnya. Tantangan
hukum yang muncul meliputi:

e Legalitas Pengumpulan Data: Pengumpulan data historis ekspor dan data pasar harus mematuhi
ketentuan UU PDP 2022. Pasal 2 UU PDP menetapkan bahwa pengolahan data pribadi harus
dilakukan secara sah, adil, dan transparan.

e (Cross-Border Data Transfer: Dalam konteks perdagangan internasional, data seringkali harus
ditransfer antar negara untuk analisis pasar global. UU PDP mengatur transfer data lintas batas dalam
Pasal 56-58, yang mensyaratkan tingkat perlindungan yang setara dengan standar nasional.

e Data Ownership: Pertanyaan kepemilikan data hasil prediksi AI masih menjadi isu hukum yang
belum terjawab secara jelas. Siapa yang memiliki hak atas data prediktif yang dihasilkan oleh
algoritma AI?

Tantangan Kekayaan Intelektual

Perlindungan Algoritma Al: Algoritma dan model Al yang digunakan untuk prediksi permintaan
ekspor merupakan hasil karya intelektual. Di Indonesia, perlindungan dapat diberikan melalui hak cipta (UU
Nomor 28 Tahun 2014) atau paten (UU Nomor 13 Tahun 2016) jika memenuhi syarat kebaruan dan inventif.
Namun, paten atas algoritma matematika masih kontroversial secara internasional.

Data Training dan Hak Cipta: Penggunaan data historis untuk melatih model Al dapat menimbulkan
masalah pelanggaran hak cipta jika data tersebut dilindungi hak eksklusif.

Open Source vs. Proprietary: Banyak algoritma Al yang bersumber dari komunitas open source,
menimbulkan pertanyaan tentang tanggung jawab hukum dan lisensi penggunaan dalam konteks komersial.
Tantangan Pertanggungjawaban dan Akuntabilitas

Black Box Problem: Algoritma Al, khususnya deep learning, seringkali beroperasi sebagai black box
di mana proses pengambilan keputusan sulit dipahami. Ketika prediksi AI menghasilkan kesalahan yang
merugikan (misalnya, overestimation permintaan yang mengakibatkan overproduction), siapa yang
bertanggung jawab?
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Product Liability: Jika keputusan berdasarkan prediksi Al menimbulkan kerugian, apakah tanggung
jawab berada pada pengembang algoritma, pengguna (eksportir), atau penyedia data?

Regulatory Sandbox: Indonesia telah mengembangkan konsep regulatory sandbox untuk fintech,
namun belum ada mekanisme serupa untuk Al dalam perdagangan yang dapat mengakomodasi eksperimen
dengan batasan risiko yang terkontrol.

Tantangan Kepatuhan Perdagangan Internasional

Non-Tariff Barriers: Prediksi Al yang tidak akurat dapat mengakibatkan pelanggaran ketentuan non-
tariff seperti kuota ekspor, aturan asal barang, atau standar teknis.

Subsidy and Countervailing Measures: Jika pemerintah menggunakan Al untuk memberikan informasi
prediktif kepada eksportir tertentu, ini dapat dianggap sebagai bentuk subsidi spesifik yang melanggar SCM
Agreement WTO.

Transparency Obligations: WTO Agreement on Import Licensing Procedures dan Agreement on Trade
Facilitation mensyaratkan transparansi dalam prosedur perdagangan. Penggunaan Al dalam proses perizinan
harus tetap memenuhi kewajiban transparansi ini.

5. Tantangan Etika dan Bias Algoritmik

Algorithmic Bias: Model Al dapat mengandung bias jika data training tidak representatif. Dalam
konteks ekspor, ini dapat mengakibatkan diskriminasi terhadap produk atau pasar tertentu.

Fairness in Trade: Prinsip keadilan dalam perdagangan internasional dapat terancam jika Al
memberikan keuntungan kompetitif yang tidak adil kepada pelaku usaha dengan akses teknologi lebih baik.

Explainability Requirement: Kebutuhan untuk menjelaskan keputusan Al (explainable AI/XAI)
menjadi semakin penting, terutama dalam konteks sengketa perdagangan internasional.

Potensi dan Manfaat Pemanfaatan Al dalam Prediksi Permintaan Ekspor
Peningkatan Akurasi Prediksi

Penelitian empiris menunjukkan bahwa model Al, khususnya Stacking Regressor, dapat mencapai
akurasi prediksi dengan R-squared di atas 0,99 dan NRMSE sebesar 0,46% untuk prediksi volume ekspor.
Akurasi ini jauh melampaui metode konvensional seperti analisis regresi linear atau metode ekstrapolasi
sederhana.
Optimalisasi Rantai Pasok

Dengan prediksi permintaan yang akurat, pelaku usaha dapat mengoptimalkan level inventory dan
mengurangi biaya penyimpanan. Merencanakan produksi secara lebih efisien. Mengurangi waste dan produk
yang tidak terjual. Meningkatkan respons terhadap perubahan permintaan pasar.
Peningkatan Daya Saing Global

Implementasi Al dalam sektor perdagangan Indonesia telah menunjukkan dampak positif terhadap
volume perdagangan. Meta-analisis menunjukkan korelasi positif antara exposure Al dan peningkatan
volume perdagangan sebesar 31%. Pertumbuhan ekspor Indonesia yang mencapai 5,78% tahunan pada 2025
sebagian didorong oleh transformasi digital dan otomatisasi berbasis Al.
Dukungan Pengambilan Keputusan Kebijakan

Bagi pemerintah, Al dapat digunakan untuk meramalkan tren ekspor komoditas strategis.
Mengidentifikasi pasar potensial baru. Menilai dampak kebijakan perdagangan secara simulasi. Mendeteksi
early warning terhadap penurunan permintaan ekspor.
Efisiensi dalam Proses Kustom dan Dokumentasi
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Implementasi Al dalam sistem CEISA 4.0 telah menunjukkan kemajuan signifikan dalam efisiensi
proses kustom. Teknologi NLP dan Computer Vision membantu automasi pemeriksaan dokumen, inspeksi
barang, dan pengambilan keputusan, yang berkontribusi pada peningkatan transparansi dan efektivitas biaya.

Rekomendasi Kebijakan Hukum
1. Penyusunan Regulasi Khusus Al dalam Sektor Perdagangan
Mengembangkan Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pemanfaatan Al dalam Kegiatan Ekspor-
Impor yang mengatur standar teknis minimum untuk sistem prediksi Al. Kewajiban audit dan sertifikasi
algoritma. Mekanisme pelaporan dan transparansi penggunaan Al. Pedoman etika penggunaan data dalam
AL
Membentuk Unit Khusus Al dalam Kementerian Perdagangan yang bertugas mengawasi implementasi
Al dalam sektor perdagangan. Mengembangkan sandbox regulatory untuk eksperimen AIl. Memberikan
sertifikasi kepatuhan untuk sistem Al perdagangan.
2. Perlindungan Data yang Berkelanjutan
Menyusun pedoman teknis penggunaan data untuk AI dalam perdagangan yang mengakomodasi
anonimisasi data sensitif. Mekanisme consent management untuk data pribadi. Standar keamanan data untuk
sistem Al
Mengembangkan Data Trust Framework untuk perdagangan internasional yang memfasilitasi sharing
data antar pelaku usaha dengan tetap menjaga perlindungan privasi.
3. Harmonisasi dengan Standar Internasional
Mengadopsi prinsip-prinsip OECD Al Principles dalam regulasi nasional. Mengembangkan mutual
recognition agreement dengan mitra dagang utama terkait sertifikasi sistem Al perdagangan. Berpartisipasi
aktif dalam negosiasi perjanjian perdagangan digital multilateral di bawah WTO.
4. Pengembangan Kapasitas dan Literasi Al
Program edukasi bagi eksportir tentang pemanfaatan Al secara legal dan efektif. Pelatihan bagi
aparatur pemerintah tentang regulasi dan pengawasan Al. Kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk
penelitian dan pengembangan Al untuk perdagangan.
5. Mekanisme Penyelesaian Sengketa Al
Mengembangkan protokol arbitrase khusus untuk sengketa terkait keputusan Al dalam perdagangan.
Membentuk panel ahli teknologi yang dapat memberikan opini teknis dalam sengketa perdagangan yang
melibatkan Al. Mengintegrasikan mekanisme alternative dispute resolution (ADR) dalam kontrak
perdagangan yang menggunakan Al.
6. Insentif untuk Adopsi Al yang Bertanggung Jawab
Memberikan insentif fiskal bagi eksportir yang mengimplementasikan Al dengan standar kepatuhan
yang tinggi. Mengembangkan skema pendanaan untuk UMKM yang ingin mengadopsi teknologi Al dalam
ekspor. Mendorong kemitraan publik-swasta dalam pengembangan infrastruktur data dan Al untuk
perdagangan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

BERAJAH JOURNAL | VOLUME 6 NO. 2 (2026)

https://ojs.berajah.com/index.php/go/ 595



https://ojs.berajah.com/index.php/go/

PEMANFAATAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM PREDIKSI
PERMINTAAN EKSPOR INDONESIA DI PASAR GLOBAL TINJAUAN HUKUM
DAN TEKNOLOGI SERTA KEBIJAKAN PERDAGANGAN

Juhana Nuryana et al

DOI: https://doi.org/10.47353/bj.v6i2.391

1. Kerangka hukum pemanfaatan Al dalam prediksi permintaan ekspor Indonesia saat ini bersifat
fragmentaris, terdiri dari UU Perdagangan, UU PDP, UU ITE, dan Strategi Nasional Al. Belum ada
regulasi khusus yang secara komprehensif mengatur pemanfaatan Al dalam sektor perdagangan,
sehingga menimbulkan ketidakpastian hukum bagi pelaku usaha.

2. Tantangan hukum utama dalam implementasi Al untuk prediksi permintaan ekspor meliputi:
perlindungan data dan privasi, terutama dalam transfer data lintas batas. Kekayaan intelektual atas
algoritma dan hasil prediksi. Pertanggungjawaban atas keputusan black box Al. Kepatuhan terhadap
kewajiban transparansi dan non-diskriminasi dalam perjanjian perdagangan internasional. Risiko
bias algoritmik yang dapat menimbulkan ketidakadilan dalam perdagangan.

3. Pemanfaatan Al memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan akurasi prediksi permintaan ekspor
(dengan R-squared lebih dari 0,99), mengoptimalkan rantai pasok, meningkatkan daya saing global
(korelasi 31% antara exposure Al dan volume perdagangan), dan mendukung efisiensi proses kustom
melalui sistem CEISA 4.0.

4. Kebijakan hukum ideal untuk mengoptimalkan pemanfaatan Al dalam prediksi permintaan ekspor
meliputi: penyusunan regulasi khusus Al dalam sektor perdagangan. Penguatan perlindungan data
dengan pendekatan berkelanjutan. Harmonisasi dengan standar internasional. Pengembangan
kapasitas dan literasi Al. Pembentukan mekanisme penyelesaian sengketa khusus. Pemberian
insentif untuk adopsi Al yang bertanggung jawab.
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